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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran biologi berbasis proyek pada kurikulum 

merdeka terhadap kemampuan berpikir kritis di SMA Muhammadiyah Langsa. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one 

group pretest-posttest design.  Sampel penelitian ini adalah siswa/siswi kelas X1 (Eksperimen) dan X2 (Kontrol) 

SMA Muhammadiyah Langsa dengan jumlah 33 siswa. Hasil penelitian meinunjukkan bahwa nilai rata-rata pre ite ist 

ke ilas e ikspe irime in se ibe isar 41,5 dan keilas kontrol se ibe isar 30,65. Se idangkan nilai rata-rata postte ist ke ilas e ikspe irime in 

se ibe isar 74,80 dan keilas kontrol se ibe isar 51,15. Data dianalisis me inggunakan uji t-teist Polle id Varian. Be irdasarkan 

uji hipoteisis nilai postte ist se ibe isar 5,21 deingan taraf signifikan α = 0,05 maka dipe irole ih ftabeil = 2,04 deingan 

ke ite intuan fhitung > ftabeil , 5,21 > 2,04 maka Ho ditolak dan Ha dite irima se ihingga dapat disimpulkan te irdapat 

pe ingaruh dalam meinggunakan modeil pe imbeilajaran be irbasis proyeik teirhadap keimampuan be irpikir kritis siswa di 

SMA Muhammadiyah Langsa. Dan rata-rata untuk peinilaian karya dari siswa se ibe isar 73,43. 

Kata Kunci— Berpikir Kritis, Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Pembelajaran Biologi, Siswa SMA 

 

Abstract 
This research aims to determine the effect of project-based biology learning in the independent curriculum on 

critical thinking skills at Muihammadiyah Langsa High School. This reise iarch uise is e ixpe irime intal reise iarch with a 

quiantitative i approach. Thei de isign uise id in this re ise iarch is one i grouip preite ist-postte ist de isign. Thei sample i for this 

re ise iarch was stu ide ints from classe is X1 (E ixpe irime int) and X2 (Control) at Muihammadiyah Langsa High School 

with a total of 33 stu ide ints. The i re isu ilts showe id that the i ave irage i preite ist score i for the i e ixpe irime intal class was 41.5 

and thei control class was 30.65. Meianwhile i, thei aveirage i postte ist score i for thei eixpeirime intal class was 74.80 and 

the i control class was 51.15. Data we ire i analyzeid uising the i Polle id Variant t-teist. Base id on the i hypotheisis te ist, the i 

postte ist valu ie i is 5.21 with a significant leive il of α = 0.05, so it is obtaine id that ftable i = 2.04 with the i condition that 

fcouint > ftablei, 5.21 > 2.04, the in Ho is reije icte id and Ha is acce ipte id so it can bei concluide id that the irei is an influie ince i 

in u ising projeict-base id le iarning modeil on stu ideints' critical thinking skills at SMA Mu ihammadiyah Langsa. And 

the i aveirage i for asseissing stu ide ints' work is 73.43. 

Keywords: Critical thinking, project-based learning model, biology learning, high school students. 

I. PENDAHULUAN 

 
Pada abad 21 dunia pendidikan telah 

mengalami banyak perubahan pada sistem 

pendidikan, hal ini dibuktikan dengan 

terjadinya perubahan pada kurikulum, dari 

kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka 

belajar. Kurikulum 2013 yang sudah diterapkan 

membuat siswa menjadi terampil dalam 

mengambangkan sikap spiritual, sifat, dan 

sosial sesuai dengan karakter pendidikan agama 

islam serta budi pekerti menjadi kurikulum 

merdeka belajar. Kurikulum merdeka 

menggambarkan pembelajaran yang berpihak 

kepada peserta didik, selain dari pada itu 

kurikulum merdeka juga memberikan wadah 

pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai 

dengan kapasitas atau potensi yang dimiliki 
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oleh peserta didik. Di kurikulum merdeka siswa 

juga dituntut untuk lebih kreatif dan berpikir 

kritis (Ramadhan, 2022). Kurikulum merdeka 

ini diartikan sebagai desain pembelajaran yan 

memberi peluang kepada siswa untu belajar 

dengan menyenangkan, santai, tenang dan 

menunjukkan bakat alami yang ada dalam diri 

setiap peserta didik (Ainia, 2020). Kurikulum 

merdeka juga mengubah rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) menjadi alur tujuan 

pembelajaran (ATP), silabus menjadi modul 

ajar dan proses pembelajaran menjadi lebih 

aktif dengan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik melalu proyek yang akan dibuat. 

Kurikulum sering mengalami perubahan yang 

harus disempurnakan dan disesuaikan dengan 

cara proses pembelajaran yang dilakukan 

berdasarkan peristiwa terkini dan kemajuan 

teknologi. Tugas penting dan aspek penting 

dalam ilmu pendidikan ialah meingkatkan 

kemampuan dalam berpikir kritis kepada 

peserta didik (Nisa, 2022).  

SMA Muhammadiyah Langsa 

merupakan sekolah penggerak yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar dari 

tahun dari tahun 2022. Aktivitas sekolah 

penggerak bertujuan untuk melaksanakan visi 

pendidikan yang ada di Indonesia agar maju, 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian serta 

terciptanya pelajar Pancasila (Yamin & Syahrir, 

2020). Berdasarkan observasi awal yang telah 

dilakukan melalui wawancara dengan salah 

satu guru Biologi di SMA Muhammadiyah 

Langsa didapatkan hasil bahwa metode yang 

sering digunakan yaitu: diskusi, ceramah 

demostrasi dan juga praktikum. Pada tahun 

2022 kelas yang sudah menerapkan kurikulum 

merdeka yakni kelas X dan XI. Penilaian dalam 

kurikulum merdeka menggunakan kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

dengan menggunakan penilaian formatif, 

sehingga pendidik diperkenankan untuk 

melakukan interval nilai. Sehingga, 

siswa/siswa SMA Muhammadiyah Langsa 

memiliki kriteria penilaian yang berbeda-beda. 

Berdarkan interval nilai terdapat 30 siswa 

dengan interval nilai 66-85, sementara 20 siswa 

mendapat interval 86-100.  

Pembelajaran berbasis proyek 

memberikan kesempatan pada guru agar dapat 

menggali kemapuan siswa secara mandiri 

dalam kemampuan berpikir kritis, sehingga 

memperoleh  hasil belajar yang baik karena 

model pembelajaran berbasis proyek membuat 

siswa lebih aktif dan kreatif secara mandiri, 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator 

sehingga proses pembelajaran didalam kelas 

dapat berjalan dengan baik (Anggraeni, 2019). 

Sehingga peneliti ingin melaksanakan 

pembelajaran biologi berbasis proyek pada 

kurikulum merdeka tersebut.  

Kemampuan berpikir kritis yang sesuai 

mensyaratkan adanya kelas yang aktif dan 

interaktif, untuk itu diperlukan desain 

pembelajaran yang menari sehingga peserta 

didik dapat terlibat aktif ketika berlangsungnya 

proses pembelajaran. Dalam diri peserta didik 

perlu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis karena melalui kemampuan berpikir kritis 

ini yang membuat peserta didik lebih mudah 

memahami konsep, peka pada masalah yang 

terjadi sehingga dapat memahami dan 

menyelesaikan masalah serta mampu 

menerapkan konsep pada situasi yang berbeda 

(Agustine, 2020).  Hal yang terpenting didalam 

pembelajaran berbasis proyek akan 

memberikan pengalaman terkhususnya siswa 

ditingkat sekolah menengah untuk menerapkan 

pengetahuan dan menemukan solusi praktis 

terhadap pertanyaan dan permasalahan 

kompleks dalam penerapan didunia nyata.  

Pembelajaran berbasis proyek berpusat pada 

pembelajaran berbasis inkuiri, dimana siswa 

mengemabangkan pemahaman lebih dalam 

terhadap materi yang dipelajari dengan 

mengajukan pertanyaan, melakukan penelitian, 

membuat suatu karya yang berkolaborasi 

dengan teman-temannya. Menurut Eta (2018) 

mengatakan terdapat kelebihan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

project based learning berbasis media flash 

card yaitu selain dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, tetapi 

juga dengan adanya model project based 

learning memberikan kesempatan peserta didik 

untuk bekerja secara mandiri dan mengatur 

belajar mereka sendiri,serta peserta didik dapat 

menghasilkan produk yang bernilai. 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA 

Muhammadiyah Langsa pada tahun ajaran 

2022/2023. Waktu penelitiain dilaiksaina ika in 

pa idai bulain Oktober-November 2023. 

Penelitiain ini termaisuk ka itegori eksperimen 

semu (Quaisi Eksperiment).  Paidai penelitiain ini 

ya ing menjaidi populaisi aida ilaih siswai kelais X 

SMAi Muhaimmaidiyaih La ingsai sebainyaik 2 

kelais, dengain jumlaih siswai sebainyaik  33 oraing. 

Da ilaim penelitiain ini, diguna ikain teknik raindom 

saimpling kelais untuk menentukain kelais yaing 

dijaidikain sa impel. Teknik pengaimbilain saimpel 

ini dipilih berdaisairkain haisil observaisi, 

diketaihui baihwai setiaip kelais memiliki 

kemaimpuain raitai-ra itai yaing haimpir saimai, 

sehinggai semuai kelais dia inggaip berpeluaing 

untuk dijaidikain saimpel. Oleh kairenai itu, 

diaida ikain pengundiain untuk menentukain dua i 

kelais yaing a ikain dipilih sebaiga ii kelais 

eksperimen dain kelais kontrol.  Setelaih 

dilaikukain pengundiain, maika i ditentukainlaih 

ba ihwai sa impel dairi penelitia in ini aidailaih kelais 

X1 sebaigaii kelais eksperimen yaing maising-

maising berjumlaih 20 oraing ya ing menggunaikain 

model pembelaijairain berbaisis proyek dain kelais 

X2 berjumlaih 13 oraing seba igaii kelais kontrol 

dengain menggunaikain metode konvensionail 

berupai ceraimaih da in diskusi. Desain Penelitian 

ya ing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih one 

group pretest- posttest design. Ainailisis daitai 

iailaih proses untuk menyederhaina ikain suaitu daitai 

da ilaim bentuk yaing lebih mudaih dimengerti 

ba igi oraing yaing membaica i. Untuk pengujiain 

praisyairait aina ilisis daitai dilaikuka in dengain 

pemberiain nilaii. Nilaii untuk soail pilihain gaindai 

ditentukain berdasarkan metode Right 

Only,yang artinya jawaban benar diberi skor 

satu dan jawaban salah atau butir soal yang 

tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiap siswa 

ditentukan dengan menghitung jumlah jawaban 

yang benar. Soal pretest dan posttest berbentuk 

pilihan berganda dengan jumlah 20 butir soal 

berdasarkan tingkat taksonomi bloom revisi. 

Soal yang disajikan sesuai indikator berpikir 

kritis. Terdapat 5 indikator berpikir kritis dalam 

penelitian menurut pendapat ennis dalam 

(Husnidar, 2015) yaitu:1) Meimbeirikan 

pe injeilasan seideirhana (Eileime intary 

Clarification), 2)Meimbangun keiteirampilan 

dasar (Basic Support), 3) Meinyimpulkan 

(Infeiring), 4) Meimbeirikan pe injeilasan lanjut 

(Advanceid Clarification), 5) Strateigi dan taktik 

(Strateigieis dan Tactieis). Adapun peinilaian 

untuk peimbeilajaran beirbasis proyeik yang 

dilakukan dikeilas eikspeirimein beirupa 

pe imbuatan karya makeit e ikosisteim sawah 

seisuai deingan rubik peinilaian peimbeilajaran 

be irbasis proyeik.  

 

Desain Penelitian 

Pe ineitapan skor pilihan ganda  

Hasil preiteist maupun postteist yang dipeiroleih 

ke imudian dihitung meinggunakan rumus : 

S = 
∑ 𝑅

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 
 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Ke iterangan  : 

S  = Skor siswa 

R     = Jawaban siswa yang beinar 

 

Pe ineitapan Keimampuan Beirpikir Kritis  

Nilai keimampuan beirpikir kritis se isuai 

indikator beirpikir kritis dapat digunakan rumus 

seibagai beirikut: 

%i  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%  

 

Tabel 1. Kateigori Keimampuan Be irpikir Kritis 

Interval Nilai 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Kategori 

81-100 Sangat Kritis 

61-80 Kritis 

41-60 Cuikuip Kritis 

21-40 Kuirang Kritis 

0-20 Tidak Kritis 

Data dianalisis meinggunakan uji normalitas, 

homogeinitas dan uji hipoteisis teirhadap data 

ke imampuan beirpikir kritis. Peingujian 

dilakukan deingan beirbantuan softwarei 

Microsoft axceil 2016. Taraf siginifikan 

pe ingambilan keiputusan pe ingujian seibe isar 

0,05%. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 2. Data Hasil Preiteist dan Postteist 

Data Pre i Te ist Postteist 

X1 X2 X1 X2 

Jumlah 

siswa 

20 13 20 13 

Nilai 

te irtinggi 

60 55 90 75 

Nilai 

te ire indah 

15 10 55 25 

Rata-rata 41,5 30,65 74,80 51,15 

 

Le ibih jeilasnya keimampuan beirpikir kritis 

pe iseirta didik beirdasarkan hasil peine ilitian 

divisualisasikan dalam diagram batang yang 

dapat dilihat pada gambar be irikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Data Preiteist dan Postteist 

Keimampuan Beirpikir Kritis 

di SMA Muhammadiyah Langsa 

Be iirdasarkan data dari gambar 1 teiirlihat 

bahwa rata-rata preiiteiist ke iilas   eiikspeiirimeiin 

adalah 41,5 beiirada pada kateiigori cuikuip kritis 

dan rata-rata preiiteiist keiilas kontrol adalah 30,65 

be iirada pada kateiigori kuirang kritis. Uintuik rata-

rata post teiist keiilas eiikspeiirimeiin adalah 74,80  

be iirada pada keiiteiigori kritis dan rata-rata postteiist 

ke iilas kontrol adalah 51,15 be iirada pada kateiigori 

cuikuip kritis.  

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Berdasarkan Indikator Berpikir Kritis di 

Kelas Eksperimen  

Be iirdasarkan peiine iilitian yang teiilah 

dilakuikan dipeiiroleiih nilai rata-rata preiiteiist keiilas 

e iikspeiirimeiin seiibeiisar 41,5 dan nilai rata-rata 

postteiist seiibeiisar 74,80 deiingan preiiseiintaseii tiap-

tiap indikator adalah seiibagai beiirikuit : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Diagram PeiningkatanTiap Indikator  

Beirpikir Kritis Keilas E ikspeirimein 

Dari 5 indikator keiimampuian beiirpikir kritis 

pe iiseiirta didik keiilas eiikspeiirimeiin, dapat 

disimpuilkan bahwa seiimu ia nilai rata-rata 

postteiist seiitiap indikator masuik keiidalam 

kateiigori tinggi. Dari 5 indikator te iirseiibuit, yang 

meiimiliki peiiningkatan preiise iintaseii teiirtinggi yaitui 

meiingatuir strateiigi dan taktik yakni seiibe iisar 42%, 

seiidangkan peiiningkatan preiise iintaseii teiireiindah 

yaitui me iimbanguin keiite iirampilan dasar yakni 

seiibe iisar 30%. 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Berdasarkan Indikator Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 

Be iirdasarkan peiine iilitian yang teiilah 

dilakuikan dipeiiroleiih nilai rata-rata preiiteiist keiilas 

kontrol seiibeiisar 30,65 dan nilai rata-rata postteiist 

seiibe iisar 51,15 deiingan preiise iintaseii tiap-tiap 

indikator adalah seiibagai beiirikuit :  
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Gambar 2. Diagram Peiningkatan Tiap Indikator 

 Beirpikir Kritis Ke ilas Kontrol 

Dari 5 indikator ke iimampuian beiirpikir 
kritis peiise iirta didik keiilas kontrol, dapat 
disimpuilkan bahwa seiimu ia nilai rata-rata 
postteiist seiitiap indikator masuik keiidalam 
kateiigori tinggi. Dari 5 indikator te iirseiibuit, yang 
meiimiliki peiiningkatan preiise iintaseii teiirtinggi yaitui 
meiimbeiirikan peiinjeiilasan seiide iirhana yakni 
seiibe iisar 23%, seiidangkan peiiningkatan 
preiiseiintaseii teiire iindah yaitui me iimbeiirikan 
pe iinjeiilasan lanjuit yakni seiibe iisar 13%. 

 
Uji Normalitas 
 

Tabel 3. Normalitas Data Pre iteist dan Postteist 

Keimampuan Beirpikir Kritis 

 X1 X2 

            

Pretest 

 

Chi Kuiadrat 2,7000 3,6991 

Ke iisimpuilan Normal Normal 

       

Posttest 

 

Chi Kuiadrat 9,46 2,671 

Ke iisimpuilan Normal Normal 

Kriteiiria Ho diteiirima jika x²hituing < 

x²tabeiil seiidangkan dari tabeiil chi-kuiadrat uintuik 

α=0,05 dan dk (5-1)= 4, dipe iiroleiih nilai x²tabeiil 

= 9,488. Maka dapat disimpuilkan bahwa data 

preiiteiist dan postteiist keiiduia keiilas teiirseiibuit 

be iirdistribuisi normal.  

Uji Homogenitas 

Be iirdasarkan peiirhituingan data preiite iist, 

teiilah diperoleh hasil uji homogenitas sebesar 

1,12 dengan taraf signifikan (α) = 0,05 pada f di 

dapat ftabeiil = 2,31. Beiirdasarkan data teiirseiibuit 

maka fhituing < ftabeiil yaitui 1,12 < 2,31 maka dapat 

disimpuilkan bahwa keiiduia varians teiirseiibuit 

sama ataui homogeiin. 

Be iirdasarkan peiirhituingan data postteiist,  

teiilah dipeiiroleiih hasil uji homogenitas sebesar 

1,44 deiingan taraf signifikan (α) = 0,05 pada f di 

dapat ftabe iil = 2,31. Beiirdasarkan data teiirseiibuit 

maka fhituing < ftabeiil yaitui 1,44 < 2,31 maka dapat 

disimpuilkan bahwa keiiduia varians teiirseiibuit 

sama ataui homogeiin.  

Uji Hipotesis 

Uintuik meiinguiji hipoteiisis pe iineiilitian 

maka teiirleiibih dahuilui diruimuiskan hipoteiisis 

statistiknya. Adapuin hipote iisis statistik dalam 

pe iineiilitian ini adalah seiibagai beiirikuit; “Teiirdapat 

pe iingaruih peiimbeiilajaran beiirbasis proyeiik pada 

kuirikuiluim meiirdeiika teiirhadap keiimampuian 

be iirpikir kritis dari nilai postteiist. Keiiduia 

ke iilompok teiilah meiimeiinuihi prasyarat peiinguijian 

statistik meiingguinakan uiji-t maka beiirdasarkan 

analisis data yang dipeiiroleiih beiirdistribuisi 

normal dan homogeiin. Oleiih kareiinanya dapat 

dilanjuitkan deiingan peiinguijian  stastistik (Uiji-t).  

Dari hasil yang di dapatkan harga fhituing 

(5,21) seiidangkan ftabeiil de iingan dk = n1+n2-

2=20+13-2 = 31 deiingan taraf signifikan α = 

0,05 maka dipeiiroleiih ftabe iil = 2,04 deiingan 

ke iiteiintuian fhituing > ftabe iil , 5,21 > 2,04 maka Ho 

ditolak dan Ha diteiirima seiihingga dapat 

disimpuilkan bahwa teiirdapat peiingaruih yang 

signifikan antara modeiil peiimbeiilajaran beiirbasis 

proyeiik teiirhadap keiimampuian beiirpikir kritis 

siswa. 

Tabel 4. Peinilaian Proyeik Keigiatan Siswa 

Judul Proyek Kelompok Nilai Rata-Rata 

Parit 1 62,5       

Be iindu ingan 2 75         73,43 

Su imu ir 

Re iisapan 

3 87,5  

Biopori 4 68,75  

Modeiil peiimbeiilajaran proyeiik meiimbawa 

dampak yang positif teiirhadap keiimampuian 

be iirpikir kritis siswa ke iilas X di SMA 

Muihammadiyah Langsa, kareiina meiimbuiat 

siswa leiibih  aktif, leiibih antu isias dalam beiilajar 

seiirta tingginya rasa ingin tahu i yang dimiliki. 

De iingan diteiirapkannya mode iil ini siswa leiibih 

mandiri deiingan catatan gu irui teiitap meiinjadi 
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fasilitator dan peiimbimbing suipaya siswa tidak 

ke iiluiar dari tuijuian pe iimbeiilajaran dan 

meiimbeiirikan peiingalaman beiilajar yang 

be iirkeiisan. Keiilas eiikspeiirimeiin meiinuinjuikkan hasil 

yang sangat baik seiilama modeiil peiimbeiilajaran 

proyeiik diteiirapkan. Siswa te iirlihat leiibih teiirtarik 

dan leiibih antuisias teiirhadap mata peiilajaran 

biologi. Modeiil peiimbeiilajaran beiirbasis proyeiik 

sangat meiinduikuing teiirwu ijuidnya komponeiin 

biologi yang meiilipuiti proseiis dan produik kareiina 

dalam proseiis peiimbeiilajarannya guirui 

meiimbeiirikan proyeiik ke iipada siswa dan 

meiimbeiirikan keiise iimpatan ke iipada siswa muilai 

dari meiireiincanakan, meiilaksanakan, 

meiimpreiise iintasikan hasil karya muilai dari alat 

dan bahan yang diguinakan, cara meiimbuiat, 

pe iinyeiimpuirnaan, keiiguinaan seiirta meiingomeiintari 

dan meiinanggapi hasil dari proyeiik teiirseiibuit 

de iingan deiimikian hal ini dapat meiimbeiintuik 

ke iimampuian beiirpikir kritis pada diri siswa. 

Meiinuiruit Eiilisabeiit (2019) yang meiingatakan 

bahwa  modeiil peiimbeiilajaran beiirbasis proyeiik 

dapat meiiningkatkan hasil beiilajar, mampui 

meiiningkatkan daya pikir yang logis se iirta 

mampui meiimbeiirikan peiingalaman beiilajar yang 

leiibih beiirmakna pada siswa kareiina peiineiirapan 

modeiil peiimbeiilajaran beiirbasis proyeiik dilakuikan 

seiicara nyata dan dilakuikan oleiih siswa itui 

seiindiri. Dalam peiine iilitian Sofiah Puirwanto 

(2017) meiinyatakan bahwa pe iimbeiilajaran 

de iingan meiingguinakan modeiil peiimbeiilajaran 

proyeiik e iifeiiktif teiirhadap ke iimampuian beiirpikir 

kritis peiiseiirta didik. 

Hal ini seiijalan deiingan teiiori yang 

dijeiilaskan Santiyasa dalam Hikmatu il (2018) 

yang meiingatakan bahwa peiimbeiilajaran beiirbasis 

proyeiik dapat meiiningkatkan keiiyakinan diri para 

siswa, motivasi uintuik beiilajar, peiircaya diri, 

seiirta keiimampuian kreiiatif yang ada pada diri 

seiindiri. Meiinuiruit peiineiilitian yang peiirnah 

dilakuikan oleiih Ni Wayan Rati (2017) 

meiinjeiilaskan bahwa siswa yang beiilajar meiilaluii 

modeiil peiimbeiilajaran beiirbasis proyeiik tidak 

meiimbuiat dirinya hanya me iimiliki keiimampuian 

meiinguimpuilkan fakta saja teiitapi dapat 

meiinginpreiimeiintasikan informasi, meiimiliki 

seiimangat keiirja seiicara kolaborasi yang leiibih 

tinggi seiirta meiingeiimbangkan sikap positif yang 

ada pada diri siswa teiirseiibuit. Suiatui 

pe iirmasalahan yang dihadapkan pada siswa 

akan meiirangsang aktivitas meiintal siswa, 

seiilanjuitnya siswa akan me iinyeiirap informasi-

informasi barui uintuik meiimbe iirikan soluisi pada 

pe iirmasalahan teiirseiibuit. Informasi yang dise iirap 

seiilanjuitnya akan diolah meiinjadi ideii dan 

gagasan barui uintuik meiimeiicahkan suiatui 

masalah. Proseiis teiirseiibuit diseiibuit deiingan 

be iirpikir kritis, dimana proses be iirpikir kritis 

meiimiliki lima ciri yaitui meiimbeiirikan peiinjeiilasan 

seiide iirhana, meiimbanguin keiiteiirampilan, 

meiinyimpuilkan, meiimbuiat peiinjeiilasan leiibih 

lanjuit dan meiingatuir strateiigi dan taktik (Ennis 

dalam Husnidar, 2015) . 

Be iirbeiida deiingan keiilas kontrol yang 

masih meiingguinakan meiitode ii konveiinsional ataui 

ceiiramah seiihingga siswa ku irang beiirseiimangat, 

dan kuirang aktif dalam ke iigiatan diskuisi . 

Kuirangnya reiispon peiise iirta didik dan tidak 

optimalnya proseiis dalam pe iimbeiilajaran keiilas 

kontrol seiihingga meiingakibatkan preiiteiist dan 

postteiist keiilas kontrol leiibih reiindah kareiina 

meiitodeii konveiinsional tidak meiilibatkan 

ke iiaktifan peiiseiirta didik dalam proseiis 

pe iimbeiilajaran beiirlangsuing. Hal ini seiisuiai 

de iingan peiindapat Slame iito (2016) yang 

meiingatakan bahwa faktof-faktor yang 

meiimpeiingaruii hasil beiilajar adalah lingkuingan 

seiikolah yang meiilipuiti strateiigi meiingajar, 

ke iirjasama guirui deiingan pe iiseiirta didik seiirta 

inteiiraksi antar peiiseiirta didik.  Meiitodeii 

konveiinsional ini kuirang meiimfasilitasi siswa 

uintuik saling beiike iirja sama dan kuirangnya 

ke iiseiimpatan siswa uintuik be iirsikap aktif 

seiihingga siswa ceiindeiiruing diam dan hanya 

meiindeiingarkan peiinjeiilasan dari guirui saja, 

akibatnya informasi yang diteiirima siswa 

teiintang mateiiri yang diajarkan tidak maksimal 

dan hasil beiilajar siswa pada peiilajaran biologi 

meiinjadi reiindah. Oleiih seiibab itui, he iindaknya 

guirui mampui meiimilih dan meiine iirapkan modeiil 

pe iimbeiilajaran yang seiisuiai de iingan mateiiri yang 

diajarkan dan mampui meiirangsang siswa leiibih 
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aktif dalam proseiis peiimbeiilajaran. Hal teiirseiibuit 

diduikuing oleiih pe iineiilitian yang dilakuikan oleiih 

Habibi dan Puput  

(2018) yang meiinyatakan bahwa dalam prose iis 

pe iimbeiilajaran konveiinsional teiirdapat keiileiimahan 

pe iimbeiilajaran dimana peiise iirta didik kuirang 

didorong uintuik meiingeiimbangkan keiimampuian 

be iirfikir. 

Tahapan  modeiil peiimbeiilajaran beiirbasis 

proyek pada mateiiri eiikosisteiim yaitui tahap 

pe iirtama deiingan meiimbe iirikan peiirtanyaan 

meiindasar, dimana guirui meiinjeiilaskan dan 

meiinjabarkan meiingeiinai mateiiri eiikosisteiim agar 

siswa meiindapatkan gambaran uimuim teiirkait 

e iikosisteiim baik eiikosisteiim darat dan lauit. 

Se iihingga siswa juiga dituintu it uintuik meiingeiitahuii 

apa saja faktor biotik dan abiotik pada 

e iikosisteiim. Gu irui meiimbe iirikan peiirtanyaan 

meiindasar meiingeiinai peiingeiirtian eiikosisteiim dan 

siswa meiinjawab peiirtanyaan dari guirui seiisuiai 

ke iimampuian yang dimiliki. Tahapan keiiduia 

pe iireiincanaan langkah-langkah peiinyeiile iisaian 

proyeiik, dimana seiiteiilah proseiis beiilajar meiingajar 

seiile iisai, guirui beiirsama siswa meiire iincanakan 

proyeiik beiiruipa makeiit eiikosisteiim sawah seiisuiai 

de iingan teiima masing-masing keiilompok. Guirui 

meiinjeiilaskan teiirleiibih dahu ilui peiirmasalahan 

pada eiikosisteiim sawah agar siswa dapat 

meiimbeiirikan soluisi yang seiisuiai deiingan 

pe iirmasalahan teiirseiibuit. Siswa dibagi meiinjadi 4 

ke iilompok yang masing-masing keiilompok 

teiirdiri dari 5 anggota.  Teiirdapat beiibeiirapa soluisi 

dalam meiingatasi eiikosisteiim sawah yang 

meiingalami global warming yaitui deiingan  

meiimbuiat beiinduingan, parit, suimuir reiisapan, 

luibang biopori, wadu ik dan 

reiiboisasi/peiinghijauian. Dari ke ii 6 soluisi teiirseiibuit 

diambillah seiicara acak oleiih  peiirwakilan 

ke iilompok uintuik satui ke iilompok meiindapatkan 

satui soluisi teiima yang beiirbeiida. Seiite iilah diambil 

didapatlah keiilompok 1 meiindapatkan teiima 

soluisi parit, keiilompok 2 de iingan teiima soluisi 

be iinduingan, keiilompok 3 de iingan teiima soluisi 

suimuir reiisapan dan keiilompok 4 de iingan teiima 

soluisi luibang biopori. 

Tahapan keiitiga yaitui pe iinyuisuian jadwal 

pe iilaksanaan proyeiik, guiru i beiirsama siswa 

meiinyuisuin jadwal keiigiatan proyeiik yang akan 

dilakuikan dimuilai dari proseiis peiingeiirjaan 

sampai deiingan waktui preiise iintasi. Dari jadwal 

yang diseiipakati bahwa proyeiik dilakuikan 

pe iingeiirjaan nya diseiikolah ke iitika keiigiatan 

pe iimbeiilajaran biologi seiidang beiirlangsuing 

kareiina meiingingat waktui yang teiirbatas seiihingga 

pe iingeiirjaan proyeiik diambil diseiila-seiila jam 

pe iilajaran biologi. Tahapan keiie iimpat 

pe iinyeiileiisaian proyeiik deiingan fasilitas dan 

monitoring guirui. Pada tahap ini siswa muilai 

meiirancang proyeiik yang akan dibuiat yaitui 

makeiit eiikosisteiim sawah. Siswa dibeiiri fasilitas 

dalam meiimbuiat proyeiik teiirse iibuit seiihingga siswa 

dapat meiingeiirjakan proyeiik de iingan baik dan 

be iinar. Dari hasil yang didapatkan teiirseiibuit 

siswa meiimbuiat proyeiik make iit eiikosisteiim sawah 

de iingan beiirbagai kreiiatifitas yang dimiliki dan 

didalam makeiit eiikosisteiim sawah yang dibuiat 

teiirdapat rantai makanan yang ada di sawah.  

Disini siswa di bimbing ole iih guirui dalam 

meiireiincanakan peiimbuiatan proyeiik yang 

dilakuikan agar proyeiik te iirseiibuit bisa beiirjalan 

lancar tanpa ada seiisuiatui yang tidak diinginkan. 

Tahap keiilima yaitui seiiteiilah siswa/siswi 

seiile iisai meiingeiirjakan proyeiik teiirseiibuit, meiireiika 

meiimpreiise iintasikan hasil proyeiik dideiipan keiilas 

be iirsama keiilompoknya masing-masing, yang 

dimana preiiseiintasi teiirseiibuit di leiingkapi deiingan 

powe iir point seiisuiai teiima soluisi yang meiire iika 

dapat. Seiitiap keiilompok be iirhak meiimbeiirikan 

pe iirtanyaan dan diskuisi keiipada keiilompok yang 

seiile iisai meiimpreiiseiintasikan karyanya. Tahap 

ke iieiinam yaitui e iivaluiasi, seiiteiilah seiileiisai meiimbuiat 

proyeiik dan meiimpreiiseiintasikan,siswa/siswi 

dibeiirikan postteiist uintuik meiingeiivaluiasi keiimbali 

meiingeiinai mateiiri eiikosisteiim yang suidah 

dipeiilajari deiingan meiingeiiteiis keiimampuian yang 

dimiliki oleiih seiitiap siswa/siswi teiirseiibuit deiingan 

soal yang dibeiirikan. Seiilain itui ada peiinambahan 

nilai dari proyeiik yang dibuiat oleiih seiitiap 

ke iilompok beiirdasarkan ruibrik peiinilaian proyeiik 

yang suidah dilakuikan. 
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IV. KESIMPULAN 

Be iirdasarkan hasil analisis data dan 

pe iimbahasan yang teiilah dilakuikan dapat 

disimpulkan bahwa teiirdapat peningkatan nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis didasarkan 

pada hasil pretest dengan posttest. Nilai rata-

rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dengan kategori kritis. Hasil analisis 

menggunakan uji t-test Polled Varian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada pembelajaran biologi. Adanya pengaruh 

model pembelajaran berbasis proyek 

menunjukkan bahwa model ini mampu 

membuat siswa lebih mengasah kemampuan 

berpikir kritis melalui karya yang dibuat. Guru 

bisa diharapkan bisa menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek sebagai pembelajaran yang 

bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

pada siswa SMA. 
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